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ABSTRACT 

The purpose of this study is to see the extent of the Influence of Learning 

Methods Learning Start with a Question on Student Interest and Learning 

Achievement of Integrated Social Studies Subjects Class VII SMP Negeri 10 

Pematang Siantar Academic Year 2022/2023, with quantitative research types. 

Quantitative research methods can be interpreted as research methods used to 

research on a particular population or sample. The population in this study was 

196 with a total sample of 52 obtained by purposive sampling technique. The 

population and research sample were grade VII students at SMP Negeri 10 

Pematang Siantar. Data collection techniques use observation, questionnaires, 

tests, and documentation. The results of this study concluded that (1) there was 

a significant influence between LSQ learning methods on the interest in 

learning obtained linear regression equations with a value: -9.81327 and b : 

1.056885 or Y=-9.81327 + 1.056885. From the regression equation above, it 

can be interpreted that, if the value of the LSQ method (X) increases by 1, the 

value of students' interest in learning (Y1) will increase by 1.056885. (2) And 

the significant influence of the LSQ method on learning achievement obtained a 

linear regression equation with the values a = 3.782094 and b = 0.956343 Or Y 

= 3.782094 + 0.956343 , it can be interpreted that if the value of the LSQ 

method (X) increases by 1, then the student's learning achievement score (Y2) 

will increase by 0.956343. (3) As well as the relationship between interest (Y1) 

and learning achievement (Y2) Based on the results of research conducted with 

a simple correlation analysis, a result of rxy = -0.02367 was obtained. This 

shows that these results are not included in the table of correlation coefficient 

criteria, so it is concluded that there is a negative relationship between interest 

and learning achievement. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauhmana Pengaruh Metode 

Pembelajaran Learning Start with a Question Terhadap Minat dan Prestasi 

Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII SMP Negeri 10 Pematang 

Siantar Tahun Ajaran 2022/2023, dengan jenis penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 196 dengan jumlah sampel 52 diperoleh   dengan teknik purposive 

sampling. Populasi dan sampel penelitian yaitu siswa/siswi kelas VII di SMP 

Negeri 10 Pematang Siantar. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran LSQ 

terhadap minat belajar diperoleh persamaan regresi linear dengan nilai a : -
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9.81327 dan b : 1.056885 Atau Y=-9.81327 + 1.056885. Dari persamaan regresi 

diatas dapat diartikan bahwa, bila nilai metode LSQ (X) bertambah 1, maka 

nilai minat belajar (Y1) siswa akan bertambah sebesar 1.056885. (2) Dan 

pengaruh yang signifkan metode LSQ terhadap prestasi belajar diperoleh 

persamaan regresi linear dengan nilai a = 3.782094 dan b = 0.956343 Atau Y = 

3.782094 + 0.956343 , dapat diartikan bahwa bila nilai metode LSQ (X) 

bertambah 1, maka nilai prestasi belajar (Y2) siswa akan bertambah sebesar 

0.956343.(3) Serta hubungan antara minat (Y1) dan prestasi belajar (Y2) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis korelasi sederhana 

diperoleh hasil sebesar rxy = -0.02367. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

tersebut tidak termasuk kedalam tabel kriteria koefisien korelasi maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negative antara minat dengan 

prestasi belajar. 

 

1. Pendahuluan 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. Keberhasilan siswa dalam 

memahami mata pelajaran IPS merupakan salah 

satu tujuan penting pembelajaran, untuk mencapai 

titik itu guru harus memperlihatkan 

profesionalitasnya dalam mengajar salah satunya 

adalah menerapkan metode yang baik serta 

menekankan kepada siswa bahwa materi yang 

dipelajari siswa bukan hanya sebatas hafalan namun 

siswa harus dapat memahami i Pada saat observasi 

awal yang dilakukan di SMP N 10 Pematang siantar, 

penulis menemukan bahwa minat yang dimiliki 

siswa kelas VII kurang maksimal, hal itu diperkuat 

berdasarkan observasi langsung pada saat proses 

pembelajaran IPS. Ditemukan bahwa siswa kurang 

antusias dalam belajar dan peran siswa kurang aktif. 

hal itu dapat menyebabkan pemahaman siswa 

kurang serta prestasi belajar siswa tidak efektif. 

Maka dari itu untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tersebut maka dibutuhkan minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran yang merupakan aspek 

psikis yang penting dalam mendorong peserta didik 

untuk belajar. Peserta yang memiliki minat 

terhadap pelajaran tentu akan merasa terdorong 

untuk memaksimalkan waktunya untuk belajar. 

Oleh karena itu minat dapat diartikan sebagai 

kecenderungan personal yang memiliki rasa 

ketertarikan tanpa ada paksaan sehingga dapat 

menyebabkan perubahan terhadap pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku siswa. Siswa yang 

memiliki minat tinggi terhadap belajar akan 

membiasakan dirinya untuk melakukan kegiatan 

yang mereka senangi dan selama proses belajar 

siswa akan ikut terlibat serta memperhatikan 

penjelasan gurunya. Oleh sebab itu , dapat diartikan 

bahwa minat memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap prestasi siswa. jadi bila mana 

siswa tidak mengalami ketertarikan terhadap 

pelajaran maka akan sulit meningkatkan 

pemahaman siswa serta tidak memanfaatkan waktu 

untuk belajar dengan baik, sebab jika tidak ada 

minat dalam diri siswa makan proses belajar 

mengajar akan kehilangan tujuannya dan itu akan 

meyebabkan prestasi siswa tidak akan tercapai 

dengan baik. 

Seperti yang telah dijelaskan oleh seorang ahli 

bahwa prestasi belajar merupakan keseluruhan 

kecakapan sebagai bentuk perubahan tingkah laku 

hasil dari capaian pembelajaran yang diukur 

melalui tes prestasi yang dilakukan dan hasilnya 

dituangkan dalam bentuk nilai (Hariyadi & 

Darmuki, 2019: 282). Prestasi belajar siswa dapat 

diraih dengan baik kalau siswa mau belajar dengan 

maksimal. Namun, Metode pembelajaran menjadi 

hal yang penting untuk memaksimalkan prestasi 

siswa. metode pembelajaran yang diterapkan juga 

harus aktif dan tidak memberikan kesan yg kurang 

baik seperti rasa bosan , Maka dari itu untuk 

meningkatkan minat dan prestasi siswa maka perlu 

dilakukan tindakan pengembangan metode 

pembelajaran yang belum pernah diterapkan pada 

saat pembelajaran IPS dikelas VII SMP N 10 

Pematangsiantar dengan menggunakan metode 

pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ), 

yaitu metode yang mengajak siswa untuk dapat 

bertanya dan menemukan jawaban dari pertanyaan 

yang mereka ajukan dengan berdiskusi sesama 

kelompoknya agar mereka lebih mengerti materi 

yang diajarkan oleh guru. Sebelum mereka 

mengemukakan pertanyaan terlebih dahulu harus 

membaca dan memahami materi yang diberikan 

guru agar mereka bisa mengemukakan pertanyaan 
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yang mereka ingin ajukan dari materi yang belum 

mereka pahami. Learning Start with a Question 

(LSQ) lebih menekankan siswa untuk lebih aktif 

bertanya sebelum guru memberikan penjelasan 

tentang materi pelajaran. Dengan demikian siswa 

dipacu untuk mempelajari materi pelajaran untuk 

mempersiapkan pertanyaan yang akan diskusikan 

bersama dan guru akan membimbing selama proses 

belajar mengajar. Maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa Berdasarkan penjelasan diatas maka 

penulis akan melakukan tugas terakhir yang 

berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Learning 

Start with a Question (LSQ) Terhadap Minat dan 

Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu 

Kelas VII SMP Negeri 10 Pematang Siantar Tahun 

Ajaran 2022/2023”. 

  

2. Metode 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). Metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan adalah kuasi eksperimen. 

dengan Peneliti menguji coba metode pembelajaran 

aktif memulai pelajaran dengan pertanyaan 

(Learning Start With A Question) dengan harapan 

dapat lebih meningkatkan minat dan prestasi belajar 

IPS siswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Ada pengujian yang harus dijalankan terlebih 

dahulu untuk menguji apakah model yang 

dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati 

kenyataan yang ada. Untuk menguji kelayakan 

model regresi yang digunakan, maka harus terlebih 

dahulu memenuhi uji prasyarat. Berikut ini tiga 

jenis pengujian pada uji prasyarat yaitu. 

 

a. Uji Normalitas 

Tabel. 1 

Hasil Uji Normalitas liliefors 

 

Deskripsi 
Metode 

LSQ 

Minat 

belajar 

Prestasi 

belajar 

 
rata-rata 

76.5 
70.4705 
8824 

76.94230 
769 

standar 

deviasi 

14.2243 
9 

21.1075 
3191 

16.15053 
385 

Max 100 100 100 

Min 40 35 44 

Rentang 60 65 56 

 

L hitung 
0.06076 
6 

0.11768 
0012 

0.120203 
436 

 
L tabel 

0.12286 
6093 

0.12286 
6093 

0.122866 
093 

 (Sumber: diolah tahun 2022) 

  

Berdasarkan tabel uji normalitas liliefors di 

atas menunjukkan bahwa data hasil dari 

perhitungan ke tiga variabel berdistribusi normal. 

Dapat dilihat bahwa nilai Lhitung (0.060766) metode 

pembelajaran LSQ, serta nilai Lhitung minat belajar 

sebesar (0.120203436) dan nilai Lhitung pada 

prestasi belajar sebesar (0.120203436) lebih kecil 

daripada nilai Ltabel pada taraf signifikansi 5% 

(0.122866093), yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa data hasil angket metode LSQ dan minat 

belajar serta hasil tes prestasi belajar berdistribusi 

normal. 

 

b. Regresi Linear Sederhana 

Adapun hasil dari uji regresi linear sederhana 

pada metode pembelajaran LSQ terhadap minat 

belajar adalah sebagai berikut : 

 

Y = a + bX 

a = -9.81327 
Y=-9.81327 + 1.056885 

b = 1.056885 

  

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan 

bahwa, bila nilai metode Learning Start with a 

Question (X) bertambah 1, maka nilai minat belajar 

(Y1) siswa akan bertambah sebesar 1.056885. maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

pengaruh yang signifikan metode pembelajaran 

Learning Starts with a Question (LSQ) terhadap 

minat belajar pada mata   pelajaran IPS terpadu 

kelas VII di SMP Negeri 10 Pematang siantar 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

Dan hasil dari uji regresi linear sederhana pada 

metode pembelajaran LSQ terhadap prestasi belajar 

adalah sebagai berikut : 

 

a = 3.782094 Y = 3.782094 + 0.956343 

b = 0.956343 

 

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan 

bahwa, bila nilai metode Learning Start with a 

Question (X) bertambah 1, maka nilai prestasi 
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belajar (Y2) siswa akan bertambah sebesar 

0.956343. maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran Learning Starts with a Question (LSQ) 

terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran IPS 

terpadu kelas VII di SMP Negeri 10 Pematang 

siantar Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

c. Uji Linearitas Regresi 

 

Tabel. 2 

UJI LINEARITAS REGRESI 

Metode Pembelajaran LSQ (X) terhadap 

Prestasi Belajar (Y2) 

Sumb 

er 

Varia 
ns 

 

D 

k 

 
JK 

 
KT 

F 

hitun 

g 

F 

tabe l 

 

Total 

 
5 

2 

2891 

13 

-  

- 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.09 

625 

Regre 
si (a) 

1 
2659 
80 

26598 
0.019 

 

 
17.1 

7988 

    

Regre 

si 

(a/b) 

 

1 
1548 

2.1 

15482. 

0625 

Resid 
u 

5 
0 

7650 
.918 

153.01 
8365 

 

 
 

0.15 

983 

Tuna 

Coco 
k 

3 

2 

1692 

.92 

52.903 

6957 

    

Kekeli 

ruan 

1 
8 

5958 331 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa diperoleh 

Fhitung sebesar 0.15983 dan jika dibandingkan 

dengan Ftabel dengan banyaknya nilai sebesar 

2.09625. dengan itu dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa Fhitung ≤ dari Ftabel. Maka hipotesis model- 

model regresi linear Metode pembelajaran LSQ (X) 

dan Minat belajar (Y1) dapat diterima. 

 

Tabel 3 

UJI LINEARITAS REGRESI 

Metode Pembelajaran LSQ (X) terhadap 
Prestasi Belajar (Y2) 

 

Sumb 

er 

Varia 
ns 

 

d 

k 

 
JK 

 
KT 

F 

hitu 

ng 

F 

tabe l 

Total 
5 32114 - 

- 
 

2 9   

regres i 

(a) 
1 

30784 

6.17 

30784 

6.17 

  

   

- 

11. 

391 

 

 
2.09 

regres i 

(b/a) 

 

1 
- 

3924. 
8155 

- 

3924.8 
15 

Resid 5 17227 344.55  625 

u 0 .642 2848   

tuna 3 8246. 257.70   

cocok 2 5591 497 0.5  

Kekeli 1 8981. 498.94 165  

ruan 8 0833 907   

 (Sumber: diolah tahun 2022) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa diperoleh 

Fhitung sebesar 0.5165 dan jika dibandingkan 

dengan Ftabel dengan banyaknya nilai sebesar 

2.09625. dengan itu dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa Fhitung ≤  dari Ftabel maka hipotesis 

model- model regresi linear Metode pembelajaran 

LSQ (X) dan prestasi belajar (Y2) dapat diterima. 

 

d. Uji Analisis Korelasi Sederhana 

 

𝒓𝒙𝒚 =𝟓𝟐(𝟐𝟗𝟖𝟖𝟔𝟔) − (𝟑𝟕𝟏𝟗). (𝟒𝟎𝟎𝟏) 
√[𝟓𝟐(𝟐𝟖𝟗𝟏𝟏𝟑) − (𝟏𝟔𝟎𝟎𝟖𝟎𝟎𝟏][𝟓𝟐(𝟑𝟐𝟏𝟏𝟒𝟗 − (𝟏𝟒𝟖𝟕𝟗𝟕𝟏𝟗] 

 

rxy = -0.2367 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui 

bahwa nilai (r) sebesar -0.2367, hal itu menunjukan 

hasil tersebut tidak memenuhi kriteria interprestasi 

koefisien korelasi pada tabel 3.14. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat dengan prestasi belajar pada 

mata pelajaran IPS terpadu kelas VII di SMP 

Negeri 10 Pematang siantar Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

analisis yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran Learning Starts with a Question 

(LSQ) terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran IPS terpadu kelas VII di SMP Negeri 

10 Pematang siantar Tahun Ajaran 2022/2023, 

ditunjukkan dengan nilai a : -9.81327 dan b : 

1.056885 Atau Y=-9.81327 + 1.056885. bila 

nilai metode Learning Start with a Question (X) 

bertambah 1, maka nilai prestasi belajar (Y1) 

siswa akan bertambah sebesar 1.056885. 
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b. Terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran Learning Starts with a Question 

(LSQ) terhadap prestasi belajar pada mata 

pelajaran IPS terpadu kelas VII di SMP Negeri 

10 Pematang siantar Tahun Ajaran 2022/2023, 

ditunjukkan dengan nilai a = 3.782094 dan b = 

0.956343 Atau Y = 3.782094 + 0.956343 bila 

nilai metode Learning Start with a Question (X) 

bertambah 1, maka nilai prestasi belajar (Y1) 

siswa akan bertambah sebesar 0.956343. 

c. Tidak Terdapat hubungan yang signifikan 

antara minat dengan prestasi belajar pada mata 

pelajaran IPS terpadu kelas VII di SMP Negeri 

10 Pematang siantar Tahun Ajaran 2022/2023, 

hal itu ditunjukkan dengan nilai rxy = -0.02367 

sehingga data tersebut tidak termasuk kriteria 

koefisien korelasi maka disimpulkan Ha3 di 

tolak dan H0 terima. 
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